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BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Gambaran umum efektivitas komunikasi kelompok tani dalam kegiatan
penyuluhan pertanian terhadap petani tomat di Desa Leuntolu, Kecamatan
Raimanuk, Kabupaten Belu. Efektivitas komunikasi pada tahap pesan
bernilai rata-rata 2,94 persen, saluran bernilai rata-rata 2,74 persen,
komunikan bernilai rata-rata 2,38 persen dan efek atau pengaruh bernilai
rata-rata 2,79 persen. Efektivitas komunikasi kelompok tani tergolong
dalam kategori sangat baik.

Gambaran umum partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan terhadap
petani tomat di Desa Leuntolu, Kecamatan Raimanuk, Kabupaten Belu.
Partisipasi berdasarkan ide atau pikiran dengan nilia rata-rata 2,26 persen,
partisipasi berdasarkan tenaga 2,33 persen, partisipasi berdasarkan barang
2,44 persen dan partisipasi berdasarkan skil atau keterampilan 2,50
persen. Partisipasi anggota kelompok tani dalam kegiatan penyuluhan
pertanian tergolong dalam kategorikan cukup baik.

Hasil analisis uji korelasi rank spearman menunjukan bahwa terdapat
hubungan nyata antara efektivitas komunikasi dan partisipasi anggota
kelompok tani dalam kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Leuntolu,
Kecamatan Raimanuk Kabupaten Belu, yakni efektivitas komunikasi pada
tahap komunikator berkorelasi, efektivitas komunikasi pada tahap pesan
berkorelasi, efektivitas komunikasi pada tahap saluran berkorelasi,
efektivitas komunikasi pada tahap komunikan berkorelasi dan efektivitas
komunikasi pada tahap efek atau pengaruh berkorelasi. Kemudian
partisipasi anggota kelompok tani pada tahap ide atau pikiran tidak
berkorelasi, partisipasi anggota kelompok tani pada tahap tenaga
berkorelasi, partisipasi anggota kelompok tani pada tahap barang
berkorelasi dan partisipasi anggota kelompok tani pada tahap skil atau
keterampilan berkorelasi. Nilai sig dari efektivitas komunikasi
berdasarkan komunikator 0,011, pesan 0,095, saluran 0,050, komunikan
0,079 dan efek atau pengaruh 0,042. Kemudian Partisipasi anggota
kelompok tani pada tahap ide atau pikiran -0,623, tanaga 0,837, barang
0,594 dan skil atau keterampilan 0,759.
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1.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi petani agar terus meningkatkan kualitasnya sebagai pelaku utama

dalam pembangunan pertanian dan terus memperhatikan tahap-tahap
dalam melaksanakan usahatani tomat agar lebih efektif.

Penyuluh pertanian untuk terus melakukan pendampingan, pengontrolan
kepada petani efektif dan diharapkan kepada petani agar lebih ikut terlibat
dalam kegiatan penyuluhan dan mengikuti anjuran dari petugas penyuluh
pertanian.

Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan dan mendudkung
pemberdayaan masyarakat tani guna meningkatakan perekonomian
daerah secara umum.
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